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HUBUNGAN ANTARA PERILAKU AMAN PEKERJA DENGAN KEJADIAN 
 
KECELAKAAN KERJA DI PT. KERETA API DAERAH OPERASI VI 
 




Perilaku aman di PT. KAI Daerah Operasi VI Yogyakarta DIPO 
Kereta Solo Balapan sangat diperlukan karena risiko shift malam 
tinggi sehingga diperlukan perilaku aman pekerja. Jenis penelitian ini 
menggunakan penelitian observasional dengan pendekatan Cross 
Sectional. Sampel penelitian diambil secara Exhaustive Sampling, 
sehingga diperoleh sampel sebanyak 72 tenaga kerja shift malam di 
bagian DC. Variabel independen dalam penelitian ini adalah perilaku 
aman pekerja, sedangkan variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah kejadian kecelakaan kerja. Hasil analisis penelitian 
menggunaan uji Chi-Square. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 
hubungan yang signifikan antara perilaku aman pekerja dengan 
kejadian kecelakaan kerja di PT. Kereta Api Daerah Operasi VI 
Yogyakarta DIPO Kereta Solo Balapan (p = 0,019 <0,05). 
 
Kata Kunci : Perilaku Aman Pekerja, Kecelakaan Kerja 
 
Abstract  
Safe behavior in PT. KAI of Operate Area For VI Yogyakarta Solo 
Balapan DIPO is need because of high risk of a night shift so that the 
required safe behavior of workers. This research type was use 
observational with cross sectional approach. Sample research taken 
Exhaustive Sampling, so that obtained sample counted 72 labour of 
night shift in DC shares. The independent variable in this research is 
safe behavior of worker, the dependent variable in this research is the 
accident occurrence work. The results of the research analysis using 
Chi-Square test. So can conslusion that there was relation between 
safe behavior of worker with the accident occurrence work in PT. KAI 
of operate Area For VI Yogyakarta Solo Balapan DIPO (p = 0.019 
<0.05).  




Perkembangan industri di Indonesia sekarang ini berlangsung sangat 
 
pesat. Proses industrialisasi makin cepat dengan berdirinya perusahaan dan 
 
tempat kerja yang beraneka ragam. Hal ini diiringi pula oleh adanya risiko 
 
bahaya yang lebih besar dan beraneka ragam karena adanya ahli teknologi 
 









mendukung proses produksi sehingga menimbulkan masalah kesehatan dan 
keselamatan kerja (Novianto, 2010). 
 
Tanpa disadari perilaku yang tidak aman sangat berbahaya dan bisa 
mempengaruhi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) para karyawan karena 
dengan tidak menggunakan APD juga bisa mengurangi konsentrasi dan kesehatan 
para karyawan saat bekerja misalnya, takut percikan bahan mengenai mata pada 
saat proses pengelasan, terpapar oleh debu, tergores akibat terkena gesekan benda 
tajam, terjepit pintu gerbong, sehingga bisa menimbulkan ketidaknyamanan kerja 
karyawan dan juga bisa mempengaruhi kesehatan kerja karyawan yang akan 
mengakibatkan turunnya penghasilan/omset di PT. Kereta Api Daerah Operasi VI 
Yogyakarta DIPO Kereta Solo Balapan. 
 
Berdasarkan penelitian Yanti (2011) yang dilakukan di PT. Aneka 
Adhilogam Karya, 98% dari 69 pekerja pernah mengalami kecelakaan kerja, 
diantaranya terjatuh, terjepit dan terkena benda tajam. Perilaku manusia 
menjadi faktor terjadinya kecelakaan kerja dengan 55,1% berpengetahuan 
rendah; 46,4% memiliki sikap negatif; dan 68% memiliki tindakan tidak baik. 
Perilaku keselamatan dalam bekerja berhubungan langsung dengan perilaku 
karyawan demi mencegah terjadinya kecelakaan kerja. 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan di PT. Kereta Api 
Daerah Operasi VI Yogyakarta DIPO Kereta Solo Balapan pada bidang 
pengecekan, perbaikan, pengawas dan manager DIPO ada pekerja yang tidak 
menggunakan alat pelindung diri dengan lengkap. Penggunaan alat pelindung 
diri ini dimaksudkan untuk melindungi pekerja dari risiko kecelakaan akibat 
kerja. Hal ini dapat menyebabkan para pekerja mengalami gangguan 
kesehatan, seperti pada saat tidak menggunakan masker pekerja mengalami 
batuk dan bersin-bersin. 
 
Adapun risiko kecelakaan kerja yang sering terjadi pada pekerja saat 
tidak menggunakan sarung tangan dan alas kaki seperti luka tergores, terjepit 
pintu gerbong, terjepit kampas rem, terbentur dan kejatuhan benda seperti besi. 
Dalam waktu satu bulan ada 7 orang yang mengalami kecelakaan kerja seperti 








dan 2 orang lagi terbentur besi. Apalagi pada bulan ramadhan dan lebaran 
risiko kecelakaan kerja cenderung lebih tinggi terutama pada shift malam 
karena pencahayaan yang kurang dan adanya penambahan gerbong kereta api 
yang harus diperiksa dan diperbaiki sehingga pekerjaan yang harus dikerjakan 
karyawan menjadi lebih banyak, dengan begitu daya konsentrasi karyawan 
dapat menurun karena lelah dan dapat menimbulkan kecelakaan kerja. Maka 
dari itu peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai hubungan antara 
perilaku pekerja dengan kejadian kecelakaan kerja di PT. Kereta Api Daerah 





Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian 
observasional. Rancangan ini dengan menggunakan pendekatan cross 
sectional. Penelitian ini akan dilakukan di bulan September 2016. Tempat 
penelitian ini dilakukan di PT. Kereta Api Daerah Operasi VI Yogyakarta 
DIPO Kereta Solo Balapan pada tenaga kerja di bagian Daily Check. Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua tenaga kerja shift malam pada PT. Kereta 
Api Daerah Operasi VI Yogyakarta DIPO Kereta Solo Balapan dengan jumlah 
72 orang. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
 
Exhaustive Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 72 tenaga kerja shift 




























3. HASIL DAN 
PEMBAHASAN 3.1 HASIL 
 
3.1.1. Karakteristik Responden 
 
Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden 
 
 





Cukup Tidak    
     
 
Aman Aman 
    
       
        
  N (%) n (%) n (%) N (%)  
           
 Umur (Tahun)          
 Remaja Akhir (17-25) 4 5,6 14 19,4 3 4,2 21 29,2  
 Dewasa Awal (26-35) 5 6,9 30 41,7 4 5,6 39 54,2  
 Dewasa Akhir (36-45) 4 5,6 7 9,7 1 1,4 12 16,7  
           
 Pendidikan          
 SD 0 0 2 2,8 0 0 2 2,8  
 SMP 2 2,8 5 6,9 1 1,4 8 11,1  
 SMK 11 15,3 44 61,1 7 9,7 62 86,1  
           
 Masa Kerja          
 Baru ≤ 7 10 13,9 43 59,7 7 9,7 60 83,3  
 Cukup Lama 8-14 3 4,2 4 5,6 0 0 7 9,7  
 Lama 15-21 0 0 4 5,6 1 1,4 5 6,9  
           
 
 
Mayoritas umur responden termasuk dalam kategori 
dewasa awal dengan umur 26-35 tahun. Responden yang 
berperilaku aman sebanyak 5 pekerja atau (6,9%) dan responden 
yang berperilaku cukup aman sebanyak 30 pekerja atau (41,7%), 
sedangkan yang paling sedikit berperilaku tidak aman yaitu 
sebanyak 1 pekerja atau (1,4%) dalam kategori dewasa akhir 
 
dengan umur 36-45 tahun. 
 
Responden paling banyak berpendidikan SMK dan paling 
 
sedikit  berpendidikan SD.  Sebanyak  11  pekerja  atau  (15,3%) 
berpendidikan   SMK mempunyai perilaku   aman terhadap 








berperilaku cukup aman terhadap kecelakaan kerja sedangkan 
responden yang berperilaku tidak aman terhadap kecelakaan kerja 
sebanyak 7 pekerja atau (9,7%). 
 
Masa kerja responden paling banyak yaitu < 7 tahun dalam 
kategori baru Sebanyak 10 pekerja atau (13,9%) mempunyai 
perilaku aman terhadap kecelakaan kerja dan perilaku cukup aman 
terhadap kecelakaan kerja sebanyak 43 pekerja atau (59,7%) 
sedangkan perilaku tidak aman terhadap kecelakaan kerja sebanyak 




3.1.2. Analisis Bivariat 
 
Tabel.2 Hasil uji Hubungan Antara Perilaku Pekerja Dengan 
Kejadian Kecelakaan Kerja di PT.Kereta Api Daerah Operasi VI 
 
Yogyakarta DIPO Kereta Solo Balapan 
 
  Kejadian    
Perilaku Kecelakaan 
 Tidak 
N % P value 
kecelakaan       
 N (%) N (%)    
Aman 9 12,5 4 5,6 13 100 
0,019 
Cukup Aman 18 25,0 33 45,8 51 100  
Tidak Aman 6 8,3 2 2,8 8 100  
        
 
 
Jumlah responden yang berperilaku aman terhadap 
kecelakaan kerja sebanyak 9 pekerja atau (12,5%) dan berperilaku 
aman namun tidak mengalami kecelakaan kerja sebanyak 4 pekerja 
atau (5,6%), jumlah responden yang berperilaku cukup aman 
terhadap kecelakaan kerja sebanyak 18 pekerja atau (25%) dan 
perilaku cukup aman namun tidak mengalami kecelakaan kerja 
sebanyak 33 pekerja atau (45,8%). Sedangkan jumlah responden 
yang berperilaku tidak aman terhadap kecelakaan kerja sebanyak 6 








kecelakaan namun tidak mengalami kecelakaan kerja sebanyak 2 
 





3.2.1. Hubungan Antara Perilaku Aman Pekerja Dengan Kejadian 
Kecelakaan Kerja di PT. Kereta Api Daerah Operasi VI 
Yogyakarta DIPO kereta Solo Balapan. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 
responden yang berperilaku aman yang mengalami kecelakaan 
sebanyak 9 pekerja atau (68,2%) dan responden yang berperilaku 
aman namun tidak mengalami kecelakaan sebanyak 4 pekerja atau 
(30,8%). Responden yang berperilaku cukup aman yang 
mengalami kecelakaan sebanyak 18 pekerja atau (35,3%) dan 
responden yang berperilaku cukup aman namun tidak mengalami 
kecelakaan sebanyak 33 pekerja atau (64,7%). Sedangkan 
responden yang berperilaku tidak aman yang mengalami 
kecelakaan sebanyak 6 pekerja atau (75%) dan responden yang 
berperilaku tidak aman namun tidak mengalami kecelakaan 
sebanyak 2 pekerja atau (25%). 
 
Berdasarkan hasil uji statistik dengan Chi square 
menunjukan p= 0,019 (<0,05) yang berarti ada hubungan yang 
signifikan antara perilaku pekerja dengan kejadian kecelakaan kerja 
di PT. Kereta Api Daerah Operasi VI DIPO Kereta Solo Balapan. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh 
Widiatmoko (2013), menunjukkan ada hubungan antara perilaku 
berbahaya dengan kejadian kecelakaan kerja, (p.value=0,045). 
Penelitian Wibowo (2010) menunjukan hasil bahwa sebanyak 3% 
penyebab kecelakaan kerja adalah hal yang tidak bisa dihindarkan 
(seperti bencana alam), selain itu 24% dikarenakan lingkungan atau 
peralatan yang tidak memenuhi syarat dan 73% dikarenakan 








Unsafe action dapat dikendalikan dengan adanya peran 
pengawas dalam perilaku kerja saling berhubungan dengan target 
individu yang sedang berlangsung (Geller, 2001). Peran pengawas 
dalam perusahaan sebagai supervisor/pengawas atau orang yang 
secara langsung mengarahkan pekerja dalam melaksanakan 
tugasnya. Sebelum melaksanakan pekerjaan, pengawas dipo selalu 
memberikan arahan terlebih dahulu kepada pekerja agar para 
pekerja dapat bekerja dengan maksimal dan dapat mematuhi 
penggunaan APD. 
 
Hasil observasi pada perusahaan Kereta Api Daerah 
Operasi VI Yogyakarta DIPO Kereta Solo Balapan, terlihat bahwa 
petunjuk keselamatan keja tidak ada serta house keeping dan 
kondisi di lingkungan tempat kerja kurang kondusif. Lingkungan 
kerja yang kondusif dapat mendukung penerapan program 
keselamatan kerja dengan optimal atau dapat mengurangi 
kecelakaan kerja yang terjadi di tempat kerja. Hal ini bisa optimal 
bila seluruh pekerja mengutamakan program keselamatan kerja, 
dan lingkungan kerja yang lebih kondusif diharapkan akan 
meningkatkan motivasi dalam bekerja di tempat kerja (Andi, 2005). 
Lingkungan kerja yang baik dan aman dapat dimulai dari masing-
masing pekerja dan juga kebijakan manajemen dalam menerapkan 
standar keselamatan dalam bekerja di proyek, baik itu berupa 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada 
bab sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
 
4.1.1 Ada hubungan yang signifikan antara perilaku aman pekerja 








Operasi VI Yogyakarta DIPO Kereta Solo Balapan dengan 
 
menggunakan Uji Chi square diperoleh nilai p value 0,019. 
 
4.1.2 Responden yang berperilaku tidak aman sebanyak 8 pekerja 
(11,1%) dan responden berperilaku tidak aman terhadap 





4.2.1 Untuk PT. Kereta Api Daerah Operasi VI Yogyakarta DIPO Kereta 
Solo Balapan 
 
a. Perlunya budaya keselamatan serta perlu dilakukan pengawasan 
bagi pekerja yang bekerja di lingkungan kerja kepada pekerja 
jika tidak mematuhi prosedur. 
 
b. Melakukan penilaian perilaku yang berbasis keselamatan kerja 
yang mematuhi SOP, berperilaku aman serta penggunaan APD 
yang baik, serta surat peringatan sanksi kepada pekerja yang 
tidak mematuhi peraturan terutama dalam penggunakan APD. 
 
4.2.2 Untuk Pekerja di PT. Kereta Api Daerah Operasi VI Yogyakarta 
DIPO Kereta Solo Balapan 
 
a. Pekerja diharapkan dapat lebih meningkatkan kepatuhan 
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) dengan lengkap dan 
benar sesuai jenis pekerjaan, serta tidak hanya digunakan saat 
pekerjaan yang menimbulkan bahaya, sehingga pekerja bekerja 
lebih aman. 
 
b. Pekerja diharapkan lebih memperhatikan dan mengutamakan 
keselamatan dan kesehatan kerja seperti mematuhi peraturan 
yang berlaku di lingkungan perusahaan dan bersikap hati-hati 
saat melakukan pekerjaan serta menjaga kondisi tempat kerja 














4.2.3 Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan 
variabel lain yang yang berhubungan dengan kejadian kecelakaan 
kerja seperti kondisi lingkungan kerja (kebisingan, pencahayaan 
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